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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran Connecting, Organizining, Reflecting, and Extending (CORE) 
Dengan Pendekatan Scaffolding Terhadap Pemahaman Konsep dan 
Kemamapuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Pada Pembelajaran Fisika. 
 Metode penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan 
desain penelitian Non-Equivalent Control Group Design. Populasi dalam 
penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMP Islam Unggulan. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling dengan 
sampel kelas VIIIA sebagai kelas eksperimen dan kelas VIIIB sebagai kelas 
kontrol. Instrumen penelitian ini adalah instrumen tes berupa soal pilihan jamak 
tiga tingkatan (Three-Tier Diagnostik Test) untuk mengukur pemahaman konsep 
peserta didik dan instrument tes berupa soal esay untuk mengukur kemampuan 
berpikir kreatif peserta didik dan lembar observasi keterlaksanaan model 
pembelajaran CORE dengan Pendekatan Scafoolding. 
 Hasil  uji hipotesis data dari penelitian dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh dalam menerapkan model pembelajaran Connecting, Organizining, 
Reflecting, and Extending (CORE) dengan Pendekatan Scaffolding terhadap 
peningkatan pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kreatif  peserta didik 














 ۗ اًرِيثَك اًرْيَخ َِىتُوأ َْدَقف َةَمْكِحْنٱ َتُْؤي هَمَو ۚ ُٓءبََشي هَم َةَمْكِحْنٱ ِىتُْؤي
 ٓ َِّلّإ ُر َّكََّذي بَمَو  ِب ََٰبَْنْلْٱ ۟اُىنُ۟وأ  
Artinya :  “Allah menganugerahkan Al Hikmah (kefahaman yang dalam tentang 
Al Quran dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan 
barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah 
dianugerahi karunia yang banyak. Dan hanya orang-orang yang 
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 BAB I 
 PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang  
Indonesia saat ini telah berada di Era Revolusi Industri 4.0. pendidik harus 
memperkuat kedalam beberapa aspek. Mulai dari kurikulum, sistem, manajemen, 
model, strategi, dan pendekatan pembelajaran dengan penguatan keterampilan 
literasi abad 21
1
. Implikasi penting bagi pendidik dan sekolah adalah 
pembelajaran harus merujuk pada empat karakter belajar abad 21, yaitu berpikir 
kritis dan pemecahan masalah, kreatif dan inovasi, kolaborasi, dan komunikasi 
atau yang dikenal dengan 4C ( critical thinking and problem solving, creative and 
innovation, collaboration, and communication ). Sehingga pembelajaran yang 
diperoleh relevan dengan perkembangan zaman 
2
. 
Dunia pendidikan mempunyai peran dan tanggung jawab yang sangat penting 
untuk membawa perubahan dalam diri manusia, masyarakat dan lingkungan sosial 
3
. Tantangan dalam dunia pendidikan dalam menghadapi industri 4.0 adalah 
pemahaman nilai-nilai pendidikan yang perlu dikembangkan 
4
. Pendidik  dituntut 
mengubah cara pandang pendidikan baik metode, pendekatan pembelajaran  
                                                             
1
 Hamidulloh Ibda, „Penguatan Literasi Baru Pada Guru Madrasah Ibtidaiyah Dalam 
Menjawab Tantatangan Revolusi Industri 4.0‟, Journal Of Research and Thougt Of Islamic 
Education, 1.1 (2018). 
2
 Sarwiji Suwandi, „The Challenges To Realize The Effective Learning Of Indonesia And 
Literature In The Industrial Revolution Era 4.0‟, Universitas Sebelas Maret Pos-El, 2018. 
3
 Margi Wahono, „Pendidikan Karakter Suatu Kebutuhan Bagi Mahasiswa Di Era 
Melenial, Integralistik‟, 2018. 
4
 Wahono. 
 maupun kosep pendidikan sesuai dengan tuntutan era revolusi industri 4.0. 
pendidik perlu meningkatkan profesionalisme terkait mental, komitmen, dan 




Agar biasa bersaing dengan  keadaan yang kompetitif, setiap peserta didik 
diaharapkan biasa memiliki kemampuan memperoleh, memilih, mengelola 
informasi, kemampuan untuk dapat berpikir kritis, sistematis, logis, kreatif, serta 
kemampuan untuk berkerja sama secara efektif
6
. Yaitu salah satunya 
pembelajaran fisika  
Fisika termasuk pembelajaran yang kurang diminati dan dianggap sulit. Satu 
penyebabnya adalah fisika banyak mempunyai konsep yang bersifat abstrak 
7
. 
Tujuan pembelajaran  fisika adalah agar peserta didik menguasai konsep dan 
prinsip fisika untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan sikap 
percaya diri sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
8
.   
Akhir – akhir ini permasalahan yang sering dihadapi perserta didik yaitu hasil 
belajar yang diperoleh peserta didik tidak memenuhi standar kriteria ketentuan 
minimal (KKM) yang telah ditetapkan sekolah, akibatnya mutu pendidikan rendah 
karena tidak tercapainya perubahan tingkah laku pada diri peserta didik secara 




 Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan Sebuah Tinjauan Filosofis 
(Yogyakarta: suka-press, 2014). 
7
 Afrizal Mayub, E-Learning Fisika Berbasis Macromedia Flash MX (Yogyakarta: 
graham ilmu, 2005). 
8
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 singnifikan. Perubahan tingkah laku tersebut dalam pengertian luas mencakup 
bidang kognitif, efektif, dan psikomotorik. 
Kemampuan pemahaman konsep rendah, disebabkan pembelajaran yang 
berlangsung masih berpusat pada peserta didik. Seringkali peserta didik tidak 
mampu menjawab soal yang berbeda dari contoh yang diberikan pendidik, 
mencontoh dan mengerjakan latihan mengikuti pola yang diberikan pendidik, 
bukan dikarenakan peserta didik  memahami konsepnya 
9
. 
Kehidupan di abad 21 menurut berbagai keterampilan yang harus dikuasai 
seseorang, keterampilan-keterampilan penting di abad ke 21 masih relevan dengan 
emapat pilar kehidupan yang mencakup learning to know, learning to do, learning 
to be dan learning to live together. Empat prinsip tersebut masing-masing 




Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan di SMP Islam Unggulan 
Lampung Timur ditemukan beberapa masalah yaitu KBM yang kurang  kondusif, 
dalam proses KBM  masih berdominan pendidik sehingga mempunyai respon 
yang kurang terhadap materi yang disampaikan dan terciptantya keadaan belajar 
yang kurang aktif, masih banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam 
memahami pelajaran fisika. Terliahat pada saat peserta didik menjawab soal 
sebagian besar peserta didik masih  menyalin dari apa yang tertera dibuku, 
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 pemahaman konsep  peserta didik terhadap mata pelajaran fisika juga masih 
kurang. Hal ini ditunjukan dengan kurang antusiasnya peserta didik selama proses 
pembelajaran berlangsung.  Sehingga interaksi peserta didik dalam pembelajaran 
dikelas masih kurang, dan pada saat diberikan kesempatan untuk bertanya 
sebagian peserta didik hanya diam. Itulah yang membuat pendidik merasa 
kesulitan untuk mengetahui sampai dimana kemampuan peserta didik dalam 
memahami konsep yang harus mereka kuasai. 
Berdasarkan hasil wawancara pendidik bidang studi IPA SMP Islam 
Unggulan Lampung Timur diketahui bahwa dalam proses belajar mengajar masih 
menggunakan model konvensional, metode yang digunakan ceramah, demonstrasi 
dan diskusi. ketika pendidik memberikan kesempatan bertanya saat pembelajaran 
berlangsung dan peserta didik pun hanya sedikit yang berpartisipasi. Sehingga 
membuat aktivitas peserta didik menjadi terbatas dan kurang terlibat dalam proses 
pembelajaran. peserta didik kurang mengeksplorasi diri dan kemampuan berpikir 
kreatifnya kurang berkembang serta materi yang disampaikan mudah 
menghilang.pendidik juga belum pernah mengukur kemampuan berpikir kreatif 
peserta didik.  Hal tersebut dapat diketahui dari nilai UTS ganjil mata pelajaran 
IPA. Dimana peserta didik kelas VIII masih terdapat nilai yang tidak mencapai 
KKM sebesar 73. Hasil persentase belajar pesera didik kelas VIII mencapai 50% -
70% dinyatakan belum tuntas 
 
 
 Tabel 1.1 
Data Nilai (UTS) Genap kelas VIII SMP Islam Unggulan  Bandar Agung 
Lampung Timur 
No Kelas  
Hasil Belajar (VIII) 
Jumlah 
VIII < 73 VIII > 73 
1 VIII A 18 12 30 
2 VIII B 16 14 30 
  
 Berdasarkan hasil tersebut kelas VIII A dan kelas VIII B nilai > 50% tidak 
mencapai  KKM. Hasil  pembelajaran tersebut merupakan penelitian ranah efektif, 
kognitif dan psikomotorik. Rendahnya hasil belajar pada peserta didik karena 
pendidik belum sepenuhnya melibatkan kegiatan peserta didik dengan pola pikir 
mandiri dalam menyelesaikan pemecahan masalah saat proses pembelajaran. 
Permasalahan lain dalam proses pembelajaran yang ditemukan Pada 
proses pembelajaran masih menggunakan model pembelajaran langsung hanya 
menunggu pendidik yang menjelaskan materi, penggunaan model, pendekatan 
maupun media sangatlah penting saat proses pembelajran karena  dapat menarik 
perhatian peserta didik. Sering kali peserta didik hanya sibuk dengan dirinya 
masing-masing. Sehingga kemampuan berpikir kreatif peserta didik berkembang, 
Disebabkan kurangnya rasa ingin tahu terhadap materi yang dijelaskan dan 
antusias belajar. 
Solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut pendidik dituntut untuk 
tidak hanya mengajar dan mengelola kegiatan kelas yang efektif 
11
. Pendidik 
sebaiknya menggunakan model dan media pembelajaran yang relevan, dan 
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 menggunakan pendekatan yang sesuai. Ada beberapa model pembelajaran yang 
relevan diantaranya model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
12
. 
           Sesuai dengan hasil penelitian Gd. Gunan Tara dkk, 2014 bahwa model 
pembelajaran PBL relevan untuk meningkatkan kemampuan memecahkan 
masalah siswa dan menghasilkan minat belajar peserta didik untuk belajar yang 
baik 
13
. dan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 
14
. sesuai dengan 
hasil penelitian Istiqomah Addiin dkk, 2014 bahwa dengan menggunakan model 
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) peserta didik lebih sukses dan 
mempunyai sikap yang lebih tinggi terhadap pembelajaran 
15
. Sesuai dengan hasil  
Penelitian  Alfany Rahman Yulianto, Rochamad, dan Nur Karomah Dwidayati, 
“The Effectiveness Of Core Models With Scaffolding To Improve The 
Mathematical Connecting Skill”, model CORE dengan Scaffolding efektif dalam 
meningkatkan keterampilan koneksi matematis peserta didik hal ini ditunjukan 
melali rata-rata keterampilan koneksi matematis peserta didik dalam model CORE 
dengan Scaffolding mencapai ketuntasan 75% Kelengkapan klasik. Peningkatan 
keterampilan koneksi matematis  menggunakan model CORE dengan Scaffolding 
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 lebih baik dari pada peningkatan dalam keterampilan koneksi metematias 
menggunakan model CORE saja 
16
. 
 peneliti menggunakan model pembelajaran Conneting, Organizing, 
Reflecting, Extending (CORE) 
17
. Salah satu model pembelajaran yang dapat 
prosesnya tidak berpusat kepada pendidik dan memungkinkan peserta didik dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir devergen yaitu model pembelajaran 
Conneting Organizing Reflecting Exstending (CORE). Sesuai dengan hasil 
penelitian Pt.Yulia Artasari dkk, 2016. Bahwa model pembelajaran Conneting 
Organizing Reflecting Exstending (CORE) memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap berpikir devergen 
18
.  
Pendekatan Scaffolding membantu untuk meningkatkan potensi peserta 
didik untuk memahami konsep yang akan dipelajari 
19
.  Pendekatan Scaffolding 
berasal dari teori belajar vygotsky, yang mengemukakan tentang zona 
perkembangan proksimal (Zoneof Proximal Developmet). Dimana perkembangan 
kemampuan seseorang dapat dibedakan dalam dua tingkat yaitu tingkat 
perkembangan aktual adalah fungsi intelektual individu saat ini dan kemampuan 
untuk mempelajari sesuatu dengan kemampuan sendiri dan tingkat perkembangan 
potensial adalah tingkat atau kondisi yang dapat dicapai seseorang individu 
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 dengan bantuan orang dewasa atau orang yang lebih kompeten. Maka jarak 
tingkat perkembangan aktual dan tingkat perkembangan potensial ini lah yang 
disebut dengan zona perkembangan proksimal (Zoneof Proximal Developmet) 
20
. 
Beberapa penelitian sebelumnya sudah berhasil menerapkan model 
pembelajaran Conneting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE) dan  
pendekatan Scaffloding, antara lain; (1) model pembelajaran CORE meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif peserta didik 
21
. (2) model CORE dengan Scaffolding 
efektif dalam meningkatkan koneksi matematis peserta didik 
22
. (3) dapat 
meningkatkan HOTS  peserta didik 
23
. Kemudian untuk pendekatan Scaffolding 
diantaranya; (1) pendekatan Scaffolding dan Advance Organizer dapat 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah fisika peserta didik 
24
. (2) dapat 
meningkatkan pemahaman konsep dalam matematika 
25
. 
Banyak penelitian yang menerapkan model ]pembeljajran CORE dan 
pendekatan Scaffolding, tetapi belum ada penelitian yang mengolaborasikan 
model CORE dengan Scaffolding terhadap pemahaman konsep dan kemampuan 
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 berpikir kreatif peserta didik. Sehingga peneliti enganggap penting melakuakan 
penelitian mengenai “Pengaruh Model Pembelajaran CORE dengan Scaffolding 
Terhadap Pemahaman Konsep dan Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik 
Pada Pembelajaran Fisika “ 
B. Identifikasi Masalah 
Adapun identifikasi masalah pada penelitian ini yaitu : 
1. Proses kegiatan belajar mengajar masih berpusat pada pendidik  
2. Pendidik di SMP Islam Unggulan masih belum menginovasi model dan 
pendekatan yang telah berkembang. 
3. Pendidik kurang memperhatikan pemahaman konsep dan kreativitas di 
SMP Islam Unggulan  
C. Batasan Masalah 
Adapun batasan masalah pada penelitian ini yaitu : 
1. Model Pembelajaran Conneting, Organizing, Reflecting, Extending 
(CORE) Dengan Scaffolding yang digunakan dalam penenelitian ini 
2. Pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kreatif pada penelitian ini 
dibatasi pada kemampuan peserta didik dalam proses pembelajaran IPA 
materi Gelombang Bunyi.  
D. Rumusan Masalah  
Bersumber pada latar belakang dan batasan masalah maka peroleh 
rumusan masalah yaitu :  
1. Apakah terdapat pengaruh Model Pembelajaran Connecting, 
Organizing, Reflecting, Extending (CORE) dengan pendekatan 
 Scaffolding  terhadap pemahaman konsep dan kemapuan berpikir 
kreatif peserta didik ? 
2. Apakah terdapat pengaruh Model Pembelajaran Connecting, 
Organizing, Reflecting, Extending (CORE) dengan pendekatan 
Scaffolding  terhadap pemahaman konsep peserta didik ?   
3. Apakah terdapat pengaruh Model Pembelajaran Connecting, 
Organizing, Reflecting, Extending (CORE) dengan pendekatan 
Scaffolding  terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik ? 
E. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan penelitian ialah untuk mengetahui “ Pengaruh Model 
Pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE) 
Dengan Scaffolding Terhadap Pemahaman Konsep Dan Kemampuan Berpikir 
Kreatif peserta didik SMP Islam Unggulan.  
F. Manfaat Teoritis  
Hasil penelitian yang telah dilaksanakan diharapkan melalui model 
pembelajaran CORE dengan Scaffolding dapat meningkatakan pemahaman 
konsep dan kemampuan berpikir kreatif yang tinggi dalam pembelajaran 
fisika. 
G. Manfaat Praktis  
1. Bagi Peserta didik  
Adanya model pembelajaran Model Pembelajaran Conneting, 
Organizing, Reflecting, Extending (CORE) Dengan Scaffolding dapat 
membantu kegiatan pembelajaran yang kondusif dan terarah sehingga 
 peserta didik dapat mengembangkan pemahaman konsep dan kemampuan 
berpikir kreatif. 
2.  Bagi Pendidik  
adanya model pembelajaran Model Pembelajaran Conneting, 
Organizing, Reflecting, Extending (CORE) Dengan Scaffolding dijadikan  
referensi dan pertimbangan agar dapat memilih yang dibutuhkan peserta 
didik dengan system pendidikan. 
3. Bagi Peneliti 
Melatih kamampuan peneliti dan menjadi bahan untuk mengajar 
dengan menggunakan Model Pembelajaran Conneting, Organizing, 
Reflecting, Extending (CORE) Dengan Scaffolding dapat membantu 
pendidik di masa yang akan datang, serta mampu mengaplikasikan 
pengalaman dan ilmu yang di dapat.  
4. Bagi Sekolah 
Adapun Model Pembelajaran Conneting, Organizing, Reflecting, 
Extending (CORE) Dengan Scaffolding dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran IPA di SMP Islam Unggulan melalui strategi yang 






 BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Deskripsi Konseptual 
1. Model Connecting, Organizing, Reflecting, Exstending (CORE)  
Model pembelajaran merupakan suatu proses mengajar dan belajar yang 
dirancang dalam keseluruhan proses pendidikan disekolah, kegiatan 
belajar merupakan kegitan yang paling pokok. Berhasil atau tidaknya 
pencapaian tujuan pendidikan bergantung pada bagaimana proses belajar 
yang dialami oleh peserta didik sebagai anak didik. Howard menyatakan 
bahwa, mengajar merupakan suatu aktivitas untuk mencoba menolong, 
membimbing seorang yang mendapatkan, mengubah atau 
mengembangkan skill, attitude, adeals (cita-cita), appreciations 
(penghargaan) dan knowledqe.26 
Secara umum model dimaknai sebagai objek atau konsep yang 
digunakan, dan pemahaman model dalam penelitian mengacu pada definisi 
yang diungkapkan oleh Miarso bahwa model adalah representasi suatu 
proses dalam bentuk grafis atau naratif dengan menunjukan unsur-unsur 
utama serta strukturnya. 27  Banyak cara dalam menciptakan suasana  
belajar yang kondusifdan menyenangkan dimana peserta didik dapat 
mengembangkan aktivitas dan kreativitas belajarnya secara optimal, sesuai 
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 kemampuan yang dimiliki. 28  Untuk memilih model pembelajaran mana 
yang tepat untuk menyampaikan materi  pembelajaran  pada  peserta didik, 
perlu beberapa model pembelajaran yang dapat digunakan dalam 
mengajar. 29  Beberapa alternatif model pembelajaran  yang dapat 
digunakan salah satunya adalah model pembelajaran Connecting, 
Organizing, Reflecting, Exstending (CORE).  
Model pembelajaran CORE  yaitu model pembelajaran yang 
mencakup empat aspek kegiatan Connecting, Organizing, Reflecting, 
Exstending. Pembelajaran CORE ini menekankan pada kemampuan 
berpikir peserta didik untuk menghubungkan, mengorganisasikan, 
mendalami, mengelola, serta mengembangkan informasi yang didapat. 
Dalam metode ini aktivitas berpikir sangat ditekankan kepada peserta 
didik.  
Peserta didik dituntut untuk dapat berpikir keratif terhadap 
informasi yang didapatkan. Dalam kegiatan mengoneksikan konsep lama 
dan baru, peserta didik mengingat informasi lama dan menggunkan 
informasi atau konsep lama tersebut digunakan dalam informasi atau 
konsep baru.30  
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 Connecting, Organizing, reflecting, Exstending (CORE) adalah 
suatu model pembelajaran yang memiliki desain mengonstruksi 
kemampuan peserta didik dengan cara menghubungkan dan 
mengomunikasikan pengetahuan, kemudian memikirkan kembali konsep 
yang sedang dipelajari. Melalui pembelajaran ini diharapkan peserta didik 
dapat memperluas pengetahuan mereka selama proses pembelajaran.31 
Menurut setyawan, model CORE merupakan model pembelajaran 
dengan metode diskusi yang didalamnya mengandung unsur 
mengemukakan pendapat, tanya jawab antar peserta didik, ataupun 
sanggahan. Setyawan juga berpendapat bahwa model CORE dapat 
mengeksplorasi pemahaman siswa, membuat koneksi untuk menemukan 
makna, melakukan pekerjaan yang singnifikan, mendorang peserta didik 
untuk aktif, pengaturan belajar sendiri, bekerjasama dalam kelompok, 
menekan berpikir kreatif dan kritis sendiri.32 
a. Aspek-Aspek Connecting, Organizing, Reflecting, Exstending ( CORE) 
Model pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Exstending 
(CORE) memiliki empat aspek yang penting. Keempat aspek tersebut 
sebagai berikut.33 
a) Connecting, merupakan kegiatan mengoneksi informasi lama dan 
informasi baru serta antar konsep. Disini, seorang pendidik 
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 menyampaikan pertanyaan konstektual mengenai materi yang dipelajari 
dan menggali pengetahuan awal dan menghubungkan materi yang akan 
dipelajari. 
b) Organizing, merupakan kegiatan mengorganisasikan ide-ide untuk 
memahami materi. Disini pendidik memandu peserta didik untuk 
mengorganisasikan ide-ide yang telah dibahas pada fase sebelumnya  
c) Reflecting, merupakan kegiatan memikirkan kembali, mendalami, dan 
menggali informasi yang sudah didapat. tugas pendidik disini adalah 
mengarahkan peserta didik untuk merefleksikan diri dengan memikirkan 
kembali dan mendalami hasil diskusi yang telah disepakati 
d) Exstending, merupakan kegiatan untuk mengembangkan, memperluas, 
menggunakan, dan menemukan. Pendidik mengarahkan peserta didik 
untuk mempersentasikan hasil  diskusi kelompok 
b. Langkah-langkah Connecting, Organizing, Reflecting, Exstending ( 
CORE)  
Langkah-langkah pembelajaran koopratif tipe CORE adalah sebagai 
berikut.34 
a) Mengawali pembelajaran dengan kegiatan menarik peserta didik 
misalnaya dengan bercerita berkaitan tentangmateri yang akan 
dipelajari. 
b) Menyampaikan konsep lama yang akan dihubungkan dengan konsep 
baru oleh pendidik kepada peserta didik (Connecting) 
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 c) Mengorganisasikan ide-ide untuk memahami yang dilakuakan oleh 
peserta didik dengan bimbingan pendidik (Organizing)  
d) Pembagian kelompok secara hetrogen (campuran antara yang pandai, 
sedang, dan kurang) yang terdiri dari 4-5 orang 
e) Memikirkan kembai, mendalami, menggali informasi, yang sudah 
didapat dan dilaksanakan dengan kegiatan belajar kelompok peserta 
didik (Reflecting) 
f) Pengembangan, memperluas, menggunakan, dan menemukan, melalui 
tugas individu dengan mengerjakan tugas (Extending) 
c. Kelebihan Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE) 
 Beberapa kelebihan Conneting, Organizing, Reflecting, Extending 
(CORE) adalah sebagai berikut.35 
a) Mengembangkan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran 
b) Menegembangkan dan melatih daya ingat peserta didik tentang suatu 
konsep dalam materi pembelajaran 
c) Mengembangkan  daya berpikir kritis sekaligus mengembangkan 
ketrampilan pemecahan suatu masalah 
d) Memberikan pengalaman belajar kepada pesersta didik karena mereka 
banyak berperan aktif sehingga pembelajaran menjadi bermakna. 
d. Kekurangan Connecting, Organizing, Reflecting, Exstending (CORE) 
Beberapa kekurangan dari model pembelajaran Conneting, 
Organizing, Reflecting, Exstending (CORE) adalah sebagai berikut:36  
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 a) Membutuhkan persiapan matang dari pendidik untuk menggunakan 
model ini 
b) Jika peserta didik tidak kritis, proses pembelajaran ini tidak biasa 
berjalan dengan lancar 
c) Memerlukan banyak waktu. 
2.  Scaffolding 
Berdasarkan kajian teoritis, Scaffolding merupakan teknik 
pemecahan masalah untuk tingkat pemula yang biasanya lebih berfokus 
pada pengetahuan prosedural, yang berbentuk pemberian bantuan secara 
terstruktur yang dapat diterapkan pada semua model pembelajaran. 37 
Dengan demikian, Scaffolding akan membantu mengisi kekosongan dalam 
kemampuan dan pengetahuan peserta didik sehingga mereka dapat 
menyelesaikan tugas. Scaffolding juga dapat diartikan salah satu bentuk 
pendampingan (apprenticeship) kognitif yang dapat digunakan untuk 
mengoptimalkan pebelajaran peserta didik. 38  Scaffolding akan 
mengantarkan pengetahuan awal peserta didik dengan prestasi belajar 
yang hendak dicapai, dengan mengurangi tugas-tugas melalui penerapan 
keterampilan secara bertahap.39 
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 Salah satu teori yang melandasi Scaffolding adalah teori Vygotsky. 
Scaffolding berdasarkan teori Vygotsky adalah tentang konsep 
pembelajaran dengan bantuan (Assisted Learning). Bantuan tersebut dapat 
berupa petunjuk, dorongan, peringatan, menguraikan masalah kedalam 
langkah-langkah pemecahan, memberikan contoh dan tindakan-tindakan 
lain yang memungkinkan peserta didik belajar mandiri. Menurut teori 
Vygotsky, pembelajaran berbantuan adalah teknik belajar yang akan 
diterapkan, dimana pendidik memandu pembelajaran sedemikian rupa 
sehingga peserta didik biasa menguasai materi yang dipelajari dengan 
tuntas serta mengajak peserta didik untuk berpikir lebih aktif.40 
Vygotsky mengidentifikasi empat tahap pembelajaran Scaffolding, yaitu: 
1) Tahap pertama adalah pemodelan, dengan pembelajaran Verbal. 
2) Tahap kedua adalah peniruan peserta didik dari keterampilan yang 
telah mereka lihat atau dimodelkan oleh pendidik mereka, termasuk 
penjelasan. Selama fase ini, pendidik harus terus menilai pemahaman 
peserta didik dengan sering menawarkan bantuan dan umpan balik. 
3) Tahap ketiga yaitu ketika pendidik mulai menghapus bimbingannya 
pendidik mengurangi untuk menawarkan bantuan dan umpan balik 
terhadap peserta didiknya ketika peserta didik mereka mulai menguasai 
konten. 
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 4) Pada tahap empat, para peserta didik telah mencapai tingkat ahli 
penguasaan. Mereka dapat melakuakan tugas baru tanpa bantuan dari 
pendidik.41 
a. Macam- macam Scaffolding 
1. Scaffolding  Konseptual 
Bertujuan membantu peserta didik mengidentifikasi 
perbedaan tingkat pengetahuan, antara apa yang sudah mereka 
ketahui dan apa yang perlu mereka ketahui. Membimbing 
peserta didik untuk memahami konten masalah, memberikan 
dukungan dalam meningkatkan pemahaman mereka mengenai 
masalah serta pengetahuan terkait. Scaffolding  konseptual akan 
mendorong peserta didik untuk memahami konten masalah, 
memberikan dukungan dalam meningkatkan pemahaman 
mereka mengenai masalah serta pengetahuan terkait. 
Scaffolding konseptual akan mendorong peserta didik untuk 
memecahkan eksperimen, mengerahkan pesrta didik kepada 
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 2. Scaffolding Strategis  
Membantu peserta didik menimbangakan dan merumuskan 
pendekatan alternative mengatasi masalah berdasarkan solusi 
awal atau sementara. 
3. Scaffolding Metakognitif 
Membantu pedrta didik untuk mengevaluasi pemikiran 
mereka, menilai keadaan mereka dalam memahami, 
merefleksiskan pemikiran mereka dan memantau proses 
pemecahan masalah mereka. 
4. Scaffolding Motivasi 
Bertujuan untuk meningkatkan motivasi akademik pesrta 
didik dalam targetnya, salah satunya meningkatkan harapan  
peserta didik untuk sukses, persepsi nilai dalam menyelesaikan 
tugas target, persepsi bantuan nasib sendiri dari prilaku, 
persepsi tujuan penguasaan, kemampuan untuk mengatur emosi 
akademik, dan persepsi kepemilikan.  
3. Pemahaman Konsep 
Pemahaman konsep merupakan bagian yang penting dalam proses 
pembelajaran dan memecahkan masalah, baik didalam proses situ sendiri 
maupun dalam lingkungan keseharian. Kemampuan memahami konsep 
menjadi landasan untuk berpikir dalam menyelesakan berbagai persoalan 
 (Anderson dan Krathwohl). 42  menurut Rosser, konsep adalah suatu ke 
keabstrakan yang mewakili suatu kwlas objek, kejadian, kegiatan, atau 
hubungan yang mempunyai atribut yang sama. 43  Penguasaan konsep 
adalah kemampuan yang memungkinkan seseorang dapat berbuat sesuatu. 
Hal ini dapat diartikan bahwa tanpa menguasai konsep tertentu, orang 
tidak dapat berbuat banyak dan mungkin kelangsungan hidupnya akan 
terganggu.44  
Anderson dan Krathwohl membagi tujuh proses-proses kongnitif 
dalam aspek memahami meliputi menafsirkan, mencontohkan, 
mengklasifikasikan, merangkum,  menyimpulkan, membandingkan, dan 
menjelaskan. 
1) Menafsirkan  
Indikator mrnafsirkan tercapai apabila peserta didik dapat 
mengubah informasi dari suatu bentuk kebentuk lainya, seperti 
mengubah kata-kata atau konsep menjadi suatu persamaan, 
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 2) Mencontohkan 
Proses kongnitif mencontohkan terjadi manakala peserta 
didik memberikan contoh te;ntang konsep atau prinsip umum. 
Mencontohkan bias berarti mengilustrasikan dan member contoh 
terhadap konsep yang  telah dipelajari. 
3).  Mengklasifikasikan 
Mengklasifikasikan bias juga disebut mengklompokan atau 
mengkatagorikan. Indikasi tercapainya proses kognitif 
mengklasifikasiakan terjadi apabila peserta didik mampu 
mengetahui sesuatu contoh maupun peristiwa termasuk kedalam 
suatu katagori tertentu, seperti konsep, prinsip atau hokum tertentu 
4).  Merangkum  
Merangkum biasa disebut juga sebagai kegiatan 
menggeneralisasi dan mengabstraksi. Peserta didik dianggap 
mampu merangkum apabila ia mampu mengemukakan suatu atau 
lebih kalimat yang mempresentasikan informasi yang diterima atau 




 5). Menyimpulkan 
Proses kongnitif menyimpulakan menyertakan proses 
menemukan pola sejumlah contoh. Menyimpulkan terjadi ketika 
peserta didik dapat mengabstraksikan sebuah konsep atau prinsip 
yang menerangkan contoh-contoh tersebut dengan mencermati ciri-
ciri setiap contohnya menarik hubungan diantara ciri-ciri tersebut. 
6). Membandingkan 
Membandingkan dikenal juga dengan mama lain 
mengontraskan, memetahkan atau mencocokan. Proses 
kongnitif membandingkan melibatkan proses mendeteksi 
persamaan dan perbedaan antara dua atau lebih objek, 
peristiwa, ide, masalah, atau situasi seperti menentukan 
bagaimana suatu peristiwa terkenal menyerupai peristiwa yang 
kurang terkenal. Membandingkan biasa berupa pencarian 






 7). Menjelaskan 
Menjelaskan bias disebut juga dengan membuat 
model. Proses kognitif menjelasakan kelangsungan ketika 
peserta didik dapat membuat dan menggunakan model 
sebab-akibat dalam sebuah sistem.45 
4.  Pengertian Berpikir Kreatif 
Kreativitas adalah kemampuan umum untuk menciptakan suatu 
yang baru, sebagai kemampuan untuk member gagasan-gagasan baru yang 
dapat diterapkan dalam pemecahan masa;lah atau sebagai kemampuan 
untuk melihat hubungan-hubungan baru antara unsur-unsur yang sudah 
ada sebelumnya.46  
Kreativitas dapat dipandang sebagai sebuah bentuk intelejensi. 
Gardner (1978) memandang kreativitas sebagai salah satu dari „multipel 
intelejensi‟ yang meliputi berbagai macam fungsi otak. Kreativitas 
merupakan sebuah komponen penting dan memang perlu. Tanpa 
kreativitas peserta didik hanya akan bekerja pada sebuah tingkat kognitif 
yang sempit. Aspek kreatif otak dapat membantu menjelaskan dan 
menginterperstasiakan konsep-konsep yang abstrak, sehingga 
memungkinkan peserta didik mencapai penguasaan yang lebih besar, 
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 khususnya dalam mata  pelajaran seperti matematika dan sains yang 
seringkali sulit dihadapi.47 
Kemampuan berpikir kreatif dalam peserta didik sangatlah penting 
untuk dipahami dan dikuasai, sehingga dengan adanya kemampuan 
tersebut maka individu dapat memotivasi dan senantiasa memandang 
setiap masalah dengan kreatif, serta dapat menyelesaikannya secara 
kreatif. Hal ini disebutkanijdenganifirman Allah SWT dalam QS. Al-
Israa‟: 36 yang berbunyi: 
 ُفۡنٱَو َرََصبۡنٱَو َعۡمَّسنٱ َِّنإ ۚ مۡهِع ِۦِهب ََكن َسَۡين بَم ُفَۡقت َلَّو َنبَك َِكئ
ٓ ََٰنُْوأ ُّمُك َداَؤ
 ۡسَم ُهۡىَعُ  لّى٦٣  
Artinya: 
“dan janganlah kamu ikuti jika kamu tidak mempunyai pengetahuan tentangnya. 
Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta 
pertanggungan jawabnya”.(QS. Al-Israa‟ 17: 36). 
Penjelasan ayat diatas adalah bahwa bagaimana cara untuk 
memahami tentang pengetahuan, bukan hanya sekedar menghafal tanpa 
mengetahui apa yang dipelajarinya.namun proses pembelajaran yang 
berlangsung selama ini hanya menghafal konsep tanpa memahami apa yag 
dipelajari, akibatnya hanya sedikit peserta didik yang bias 
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif. 
Menurut Baron (1969), kreativitas adalah kemampuan untuk 
menghasilkan atau menciptakan sesuatu yang baru. 48  menurut Siswono 
kereativitas adalah poroduk dari berpikir dalam hal ini berpikir kreatif 
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 untuk menghasilkan suatu cara atau suatu yang baru dalam memndang 
suatu masalah atau situasi.49 
a). Tingkatan- tingkatan Berpikir Kreatif 
Berpikir kreatif ada beberapa tingkatan atau stages 
sampai seseorang memperoleh suatu hal yang baru atau 
pemecahan masalah. Empat tingkatan-tingkatan itu yaitu: 
persiapan, inkubasi. Inspirasi, dan perealisasikan.50  
Tingkatan berpikir kreatif satu, fase persiapan, pada 
tahap persiapan terjadi pengenalan masalah, berusaha 
mengenalkan informasi-informasi yang relevan, dan 
berusaha menampilkan alternatif-alternatif pemecahan 
masalah Dua, fase inkubasi. ada tahap ini individu berusaha 
untuk mengekplorasi, merumuskan dan 
mempertimbangakan berbagai kemungkinan penyelesaian 
yang dihadapi. Tiga, fase inspirasi, pada tahap ini 
merupakan punncak dari tahapan sebelumnya.tahap ini 
ditandai oleh adanya member penjelasan pada masalah 
yang dihadapi karena individu karena telah mendapat 
inspirasi. Dengan demikian  tahap ini adalah tahap lahirnya 
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 ide baru, sebuah ide yang member corak pada produk 
kreatif. 
b).  Ciri-ciri Keterampilan Berpikir Kreatif  
Keterampilan berpikir kreatif dapat di tandai dengan 
ciri-ciri keterampilan berpikir kreatif (Atitude). Pertama, 
dapat melibatkan diri dalam mengerjakan tugas meskipun 
jawaban dan solusinya tidak segera nampak. Kedua, 
memaksimalkan usaha (mengelola) kemampuan dan 
pengetahuanya. Ketiga, membuat, menggunakan dan   
memperbaiki standar evaluasi yang dibuatnya sendiri 
(menilai kinerja pribadi). Keempat, menghasilkan cara baru 
dalam melihat lingkungan dan batasan yang berlaku di 
masyarakat merancang ide baru. 
  c). Indikator – indikator berpikir kreatif  
1. Fluency (Berpikir Lancar) yaitu ketika peserta didik 
mampu menjawab pertanyaan dengan pemikiran suatu cara 
untuk menyelesaikan permasalahan dengan cepat   
2. Flexibility (Berpikir luwes) yaitu ketika peserta didik 
mampu menyelesaikan dari berbagai sudut pandang serta 
pemikirioan lebih dari stu ide untuk menyelesaikan 
masalah tersebut.  
 3. Orisinalitas (Berpikir Orisinil) yaitu ketika peserta didik 
mampu memikirkan gagasan untuk suatu masalah. 
4. Elaborasi (berpikir merinci) yaitu ketika peserta didik 
mampu menjabarkan sebuah hal sederhana menjadi definisi 
yang lebih luas.51 
Tabel 2.1. Indikator Berpikir Kreatif Peserta Didik52 
No Aspek Kemapuan 
Berpikir Kreatif 
Indikator kemepuan berpikir 
kreatif 
1.  Berpikir lancar 
 (fluency) 
1. Mencetuskan banyak  
gagasan, jaiwaban, dan 
penyelesaian masalah  
2. Memberikan banyak cara atau 
saran untuk melakukan 
berbagai hal. 
3. Memberikan lebih dari satu 
jawaban  
2.  Berpikir luwes 
(fleksibility) 
1. Menghasilkan jawaban, 
gagasan atau pertanyaan yang 
bervariasi. 
2. Dapat melihat suatu masalah 
dari sudut mencari banyak 
alternative atau arah yang 
berbeda-beda. 
3. Mampu mengubah cara 
pendekatan atas pemikiran. 
3. Berpikir orisinil 
(originality) 
1. Mampu melahirkan ungkapan 
yang baku dan unik 
2. Memikirkan cara-cara yang 
tak lazim untuk 
mengungkapkan diri 
3. Mampu membuat kombinasi 
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 yang tak lazim dari bagian-
again atau unsure-unsur.  
No Aspek Kemapuan 
Berpikir Kreatif 
Indikator kemepuan berpikir 
kreatif 
4.  Berpikir elaborasi 
 (elaboration) 
1. Mampu memperkaya atau 
mengembangakan suatu 
produk atau gagasan. 
2. Menambahkan atau 
memperinci detail-detail dari 
suatu objek, gagasan atau 
situasi sehingga menjadi lebih 
menarik.  
 
Berikut tabel indikator aspek pemahaman konsep dan berpikir 
kreatif pada tiap fase masing-masing model pembelajaran dengan 
pendekatan.  
Tabel 2.2 
Indikator pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kreatif tiap 
langkah model pembelajaran CORE dengan Scaffolding 
 





membagi peserta didik 
menjadi 5 kelompok secara 
hitrogen, pendidik 
memberikan LKPD yang 
memuat permasalahan yang 
bertujuan utuk mengaktifkan 
pengetahuan lama dengan 
pengetahuan baru yang 
dimiki peserta didik, dengan 
scaffolding metakognisi dan 
konseptual.    
Interpreting: peserta 
didik dapat mengubah 









cara atau saran untuk 
melakukan berbagai 
hal, dan dapat 
memberikan lebih dari 
 suatu jawaban. 
Organizing: Pendidik 
membimbing serta mengarahkan 
peserta didik untuk dapat 
mengatur dan mengorganisaikan 
ide-ide pemikirannya  dengan 
menggunakan pendekatan 
Scaffolding untuk membantu 
peserta didik agar hipotesis yang  
CORE dengan Scaffolding 
Classifying: peserta 
didik telah mampu 
mengetahui sesuatu 
seperti contoh, prinsip, 








jawaban, gagasan atau 
pertanyaan yang 
bervariasi. Dan dapat 
melihat suatu masalah  
Indikator Berpikir 
Kreatif 
mereka buat dapat dibuktikan 
indikator  pemahaman kosep 
dan kemampuan berpikir kreatif  
Comparing: peserta 
didik dapat mendeteksi 
persamaan dan 
perbedaan antar dua 
objek atau lebih, 
peristiwa, ide, masalah, 
dan situasi.  
dari sudut mencari 
banyak alternative 
atau arah yang 
berbeda-beda serta 
mampu mengubah 
cara pendekatan atas 
pemikiran  
Reflecting: Pendidik 
memerintahkan peserta didik 
untuk mempresentasikan hasil 
diskusi kelompoknya di depan 
kelas. Serta mengarahkan 
peserta didik yang memiliki Zpd 
yang tinggi untuk membantu 
peserta didik yang memiliki Zpd 
yang rendah jika Scaffolding 
yang diberikan belum cukup. 
Explaining: peserta 
didik dapat 





yang baku dan unik, 
dapat memikirkan 
cara,cara yang tak 
lazim untuk 
menggungkapkan diri 
dan mampu membuat 




Extending: Pendidik bersama 
peserta didik menyimpulkan 
materi Pendidik melakukan 
evaluasi dengan memberikan 
soal secara individu kepada 











suatu produk atau 
gagasan, dan dapat 
menambahkan atau 
 sudah dipelajarai. memperinci detail-
detail dari suatu 





5. Kajian Materi 
Tuhan telah menciptakan telinga sebagai alat untuk mendengar. 
Setiap saat kamu bisa mendengar bunyi orang berbicara, suara nyanyian, 
suara musik, suara binatang, suara lonceng, dan sebagainya. Oleh karena 
itu, kamu wajib mensyukuri nikmat Tuhan yang telah dilimpahkan 
kepadamu. Dapatkah kamu bayangkan jika kamu tidak memiliki alat 
pendengaran? Salah satu cara mensyukurinya adalah dengan mempelajari 
gejala alam, khususnya tentang bunyi. Apakah yang disebut dengan 
bunyi? Bagaimanakah bunyi merambat? 
Pada saat memetik gitar, memukul gendang, dan memegang 
tenggorokan ketika kamu bicara, kamu merasakan adanya getaran. Akan 
tetapi, jika benda-benda itu sudah tidak bergetar, bunyi pun akan hilang. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa sumber bunyi adalah getaran. Kamu sudah 
mengetahui bahwa bunyi merupakan gelombang. Bunyi merambat ke 
segala arah, melalui udara sekitarnya.  
Kamu dapat mendengar suara lonceng pada jarak tertentu karena 
lonceng menggetarkan udara di sekitarnya sehingga udara pun ikut 
bergetar. Perambatan getaran membentuk pola rapatan dan renggangan. 
 Pola rapatan dan renggangan ini menggetarkan udara di dekatnya dan 
menjalar ke segala arah. Ketika getaran udara sampai di gendang 
telingamu maka informasi akan disampaikan ke otak. Hal itulah yang 
menyebabkan kamu dapat mendengar bunyi.53 
Masih ingatkah kamu tentang gelombang? Berdasarkan arah 
getarnya, gelombang dibedakan menjadi dua, yaitu gelombang transversal 
dan gelombang longitudinal. Termasuk gelombang apakah bunyi itu? Oleh 
karena dalam perambatannya gelombang bunyi membentuk pola rapatan 
dan renggangan, gelombang bunyi merupakan gelombang longitudinal. 
Allah berfirman didalam Al-Qur‟an surah Al-Hujuraat, ayat 2: 
 ِِّيبَّىنا ِتْىَص َقَْىف ْمَُكتاَىَْصأ اىَُعفَْرت َلّ اُىىَمآ َهيِذَّنا َبهَُّيأ َبي َلَّو
 َلّ ُْمتَْوأَو ْمُُكنبَمَْعأ ََطبَْحت َْنأ ٍضَْعِبن ْمُكِضَْعب ِرْهَجَك ِلَْىقْنِبب َُهن اوَُرهَْجت
 َنوُرُعَْشت 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu meninggikan 
suaramu melebihi suara Nabi, dan janganlah kamu berkata kepadanya 
dengan suara yang keras, sebagaimana kerasnya suara sebagian kamu 
terhadap sebagian yang lain, supaya tidak hapus (pahala) amalanmu, 
sedangkan kamu tidak menyadari.” (Al-Hujurat 49:2) 
Tahukah kamu bahwa Bulan merupakan daerah hampa udara? 
Mengapa demikian? Oleh karena di sana tidak ada atmosfer, apakah di 
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 Bulan bunyi dapat didengar. Di dalam wadah terdapat bel listrik yang dapat 
dikendalikan dari luar. Pada awal percobaan, wadah berisi udara. Percobaan 
dilakukan dengan cara membunyikan bel listrik terus menerus disertai 
dengan penyedotan udara dari wadah tersebut keluar sehingga udara dalam 
wadah sedikit demi sedikit menjadi hampa. 
Hasil percobaan menunjukkan bahwa bunyi bel semakin lama 
semakin lemah seiring dengan semakin sedikitnya udara di dalam wadah. 
Pada akhirnya, bunyi bel listrik tidak dapat terdengar ketika udara dalam 
wadah sudah terpompa seluruhnya atau di dalam wadah sudah menjadi 
hampa udara. Apakah yang dapat kamu simpulkan dari hasil percobaan 
tersebut? Kegiatan tersebut membuktikan bahwa gelombang bunyi hanya 
dapat merambat jika ada udara. Selain dapat merambat dalam udara (zat 
gas), gelombang bunyi juga dapat merambat melalui zat padat dan zat cair. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa gelombang bunyi merambat melalui zat 
antara atau medium.54 
Jika kamu memukul batu di dalam air, kamu akan mendengar suara 
pukulan tersebut. Demikian juga, ikan yang berenang di dalam kolam yang 
jernih, kamu tentu akan beranggapan ikan-ikan tersebut tidak bersuara. 
Akan tetapi, jika kamu menyelam ke dalam air, kamu akan mendengar suara 
kibasan ekor dan sirip ikan tersebut. Hal ini membuktikan bahwa bunyi 
dapat merambat di dalam zat cair. Dengan bantuan alat seismograf, para ahli 
gempa dapat mendeteksi getaran gempa bumi. 
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 Getaran lebih kuat jika jaraknya lebih dekat pada sumber getar. Dari 
contoh-contoh tersebut, kamu dapat menyimpulkan bahwa bunyi yang 
terdengar bergantung pada jarak antara sumber bunyi dan pendengar. Jarak 
yang ditempuh bunyi tiap satuan waktu disebut cepat rambat bunyi (v). 




   ⁄  
  v : cepat rambat gelombang bunyi (m/s) 
 s : jarak yang ditempuh (m) 
  t : waktu tempuh (s) 
 
Pernahkah kamu mendengarkan bunyi rel kereta api pada saat 
kereta api mau lewat? Jika pernah, kalian harus berhati-hati. Ketika kereta 
api akan tiba, terdengar suara gemuruh dari kereta, walaupun keretanya 
belum terlihat. Suara kereta yang belum kelihatan juga dapat kamu dengar 
melalui rel kereta api. Hal ini membuktikan bahwa cepat rambat bunyi di 
udara berbeda dengan cepat rambat bunyi pada rel kereta api (zat padat). 
Manakah yang lebih cepat.55 Bunyi yang merambat melalui rel kereta api 
(yang merupakan zat padat) lebih cepat dibandingkan dengan bunyi yang 
merambat melalui udara, mengapa demikian ? 
Suatu eksperimen yang telah dilakukan oleh para ahli 
membuktikan bahwa sebuah bunyi nyaring membutuhkan waktu lima 
sekon untuk sampai ke telinga kamu melalui udara. Jika bunyi tersebut 
merambat melalui air, ternyata lebih cepat dan hanya membutuhkan waktu 
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 empat sekon. 56  Jika bunyi tersebut melalui besi, ternyata hanya 
membutuhkan tiga sekon, atau satu sekon lebih cepat daripada dalam zat 
cair. Hal ini membuktikan bahwa di dalam medium yang berbeda, cepat 
rambat bunyi akan berbeda pula. Zat padat merambatkan bunyi lebih cepat 
daripada zat cair dan zat cair lebih cepat merambatkan bunyi daripada gas. 
Kamu bisa bermain-main untuk membuktikannya dengan membuat 
telepon mainan. 
Kamu pasti pernah terganggu oleh suara nyamuk. Pada saat akan 
tidur, suara itu kadang-kadang nyaring di dekat telingamu. Pada bagian 
tubuh nyamuk yang manakah yang menjadi sumber bunyi? Sayap nyamuk 
bergetar sangat cepat sehingga menimbulkan bunyi. Sayap nyamuk dapat 
bergetar kurang lebih 1.000 kali setiap sekon sehingga menghasilkan suara 
yang unik. Jadi, setiap sekon terjadi 1.000 kali gelombang bunyi merambat 
di udara. Banyaknya gelombang bunyi setiap sekon disebut frekuensi. 
Berapakah frekuensi sayap nyamuk tersebut ? Semakin besar frekuensi 
gelombang bunyi, berarti, semakin banyak pola rapatan dan renggangan. 
Sehingga bunyinya akan terdengar semakin nyaring nadanya lebih tinggi. 
Tuhan telah menciptakan telingamu dengan sempurna. Dengan 
telinga ini, kamu dapat mendengar bunyi pada rentang frekuensi tertentu. 
Coba kamu bayangkan jika kamu dapat mendengar bunyi pada seluruh 
rentang frekuensi, tentunya hidupmu akan merasa terganggu dan tidak 
nyaman. Mengapa demikian? Jika kamu dapat mendengar semua rentang 
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 frekuensi, kamu tidak akan pernah beristirahat dengan tenang karena 
getaran-getaran rendah dari binatang tertentu atau getaran-getaran tinggi 
sekalipun akan terdengar. 
Berdasarkan hasil penelitian, pendengaran telinga manusia normal 
berada pada frekuensi 20 Hz sampai 20.000 Hz. Daerah ini disebut daerah 
audiosonik. Frekuensi di bawah 20 Hz disebut daerah infrasonik, 
sedangkan daerah di atas frekuensi 20.000 Hz disebut daerah ultrasonik. 
Daerah infrasonik tidak dapat didengar oleh manusia, tetapi hanya 
binatang-binatang tertentu saja yang dapat mendengarnya. Binatang yang 
dapat mendengar suara infrasonic adalah anjing, sedangkan binatang yang 
dapat mendengar suara ultrasonik, antara lain lumba-lumba,  burung robin, 
anjing, kucing, dan kelelawar.57 
Manusia hanya mampu memancarkan gelombang bunyi dalam 
daerah yang sempit, yaitu sekitar 85 Hz sampai 1.100 Hz. Beberapa 
binatang tertentu dapat memancarkan gelombang bunyi dengan frekuensi 
yang tinggi (ultrasonik), di antaranya ikan lumba-lumba, kelelawar, dan 
jangkrik. Anjing memiliki pendengaran yang sangat peka terhadap 
frekuensi bunyi. Dia dapat mendengar bunyi dari daerah infrasonic sampai 
daerah ultrasonik. Inilah yang menyebabkan anjing sering dimanfaatkan 
manusia sebagai penjaga. 
Kamu pasti menyukai musik, bukan? Kamu sudah mengetahui 
bahwa frekuensi adalah banyaknya gelombang bunyi dalam satu sekon. 
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 Banyaknya gelombang tiap satu sekon ada yang teratur dan ada yang tidak 
teratur. Bunyi alat musik adalah salah satu contoh dari bunyi yang 
frekuensinya teratur. Bunyi kendaraan di jalan, frekuensinya tidak teratur 
sehingga tidak enak untuk didengar. Gelombang bunyi yang frekuensinya 
teratur disebut nada, sedangkan gelombang bunyi yang frekuensinya tidak 
teratur disebut desah. Pada nada dikenal nada tinggi dan nada rendah. 
Apakah hubungan antara nada dan frekuensi? 
Ketika garputala dipukul, terdengar bunyi yang tetap dan teratur. 
Itulah yang disebut nada. Nada yang dihasilkan oleh garputala yang 
frekuensinya berbeda akan berbed pula. Semakin besar frekuensi maka 
semakin tinggi nadanya. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah frekuensi 
maka semakin rendah pula nadanya. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tinggi 
rendahnya nada ditentukan oleh frekuensi. Semakin tinggi frekuensinya, 
jarak rapatan dan renggangannya semakin pendek. Kamu masih ingat 
bahwa jarak rapatan dan renggangan yang berdekatan disebut panjang 
gelombang. Jadi, semakin tinggi frekuensi, panjang gelombangnya 
semakin pendek.58 
Dalam teori musik, simbol nada biasanya digunakan huruf C, D, E, 
F, G, A, B, c, d, e, f, g, a, b, dan seterusnya. Masing-masing nada memiliki 
frekuensi yang teratur. Misalnya, sebuah garputala mengeluarkan nada 
musik A. Artinya, garputala bergetar sebanyak 440 kali tiap sekonnya. Hal 
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 ini menghasilkan 440 pasang perapatan dan perenggangan. Dengan kata 
lain, nada A menghasilkan frekuensi 440 Hz. 
Jika kamu sedang memetik gitar, jari tanganmu tidak pernah diam 
untuk mendapatkan suatu nada yang diharapkan. Kamu sudah mengetahui 
bahwa setiap kunci nada memiliki frekuensi yang berbeda-beda. Jadi, 
perpindahan jari tanganmu adalah untuk mendapatkan frekuensi yang 
diharapkan. Misalnya, salah satu senar dipetik tanpa ditekan mendapatkan 
nada A yang berfrekuensi 440 Hz. Jika senar ditekan pada jarak 8 cm dari 
ujung papan pegangan, berarti kamu sudah mengurangi panjang tali dan 
bagian massa tali yang bergetar. Akibatnya, frekuensi akan naik. 
Pada saat kamu memetik gitar, bunyi yang dihasilkannya akan 
semakin keras jika petikannya lebih kuat. Sebaliknya, bunyi senar mejadi 
lemah jika kamu memetiknya dengan lembut. Hal ini menunjukkan bahwa 
ada sesuatu yang mempengaruhi lemah kuatnya nada. Jika kamu memukul 
garputala dengan lemah, simpangan maksimum getarannya hanya sedikit 
sehingga bunyinya lemah. Jika kamu memukulnya dengan kuat, 
simpangan maksimum getarannya juga besar dan bunyi pun terdengar 
lebih keras. Kamu sudah mengetahui bahwa simpangan maksimum itu 
disebut amplitudo. Jadi, kuat lemahnya bunyi ditentukan oleh amplitudo. 
Suara ombak di pinggir pantai memiliki frekuensi tidak teratur. 
Gelombang bunyi yang frekuensinya tidak teratur disebut desah. Contoh 
lain dari desah adalah bunyi angin, bunyi kendaraan bermotor, dan bunyi 
suara mesin.  
 Ayunan yang didorong atau ditarik secara teratur dapat berayun 
semakin lama dan semakin tinggi. Jika ayunan tersebut didorong atau 
ditarik dengan frekuensi yang tidak seirama dengan ayunan, ayunan akan 
berhenti. Jika bandul kamu ayunkan, bandul akan bergetar dengan 
frekuensi alamiahnya. Bandul yang panjang talinya sama akan bergetar 
dengan frekuensi alamiah yang sama. Itulah sebabnya, ketika bandul A 
kamu getarkan, bandul yang panjang talinya sama akan ikut bergetar. 
Peristiwa seperti itu disebut resonansi.59  
Resonansi adalah peristiwa ikut bergetarnya suatu benda karena 
getaran benda lain. Syarat terjadinya resonansi adalah frekuensi yang sama 
dengan sumber getarnya. Pada saat kamu menggetarkan garputala tanpa 
kotak, kamu akan mendengar suara lemah sekali. Akan tetapi, jika 
garputala tersebut kamu tekankan pada kotaknya, kamu akan mendengar 
garputala bersuara lebih keras. Hal itu membuktikan bahwa getaran 
garputala akan lebih keras jika udara di dalam kotak ikut bergetar. 
Pantulan yang terjadi di dalam kotak akan memperbesar suara garputala. 
Prinsip resonansi ini dijadikan dasar mengapa alat musik selalu dilengkapi 
dengan kotak. 
Resonansi dapat terjadi pada beberapa garputala yang berfrekuensi 
sama jika salah satunya digetarkan. Resonansi terjadi pula pada dua buah 
gitar dengan menggetarkan salah satu senar sehingga senar yang sama 
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 pada gitar yang lain akan ikut bergetar. Jika kamu memiliki dua buah gitar, 
letakkanlah potongan kertas kecil-kecil pada senar gitar 1, kemudian 
petiklah senar gitar 2. Akibatnya, potongan kertas yang diletakkan pada 
senar gitar 1 akan turut bergetar sehingga kertasnya jatuh.  
Kamu sudah mengetahui bahwa salah satu sifat gelombang adalah 
dapat dipantulkan. Bunyi sebagai salah satu jenis gelombang mekanik 
tentu memiliki sifat seperti itu. Pada saat kamu bernyanyi di kamar mandi, 
suaramu terdengar lebih keras dan enak didengar daripada kamu bernyanyi 
di ruangan yang luas dan terbuka. Suara musik di ruangan tertutup 
terdengar lebih keras daripada suara musik di ruangan terbuka.  
Pada ruangan kecil, bunyi yang datang pada dinding dengan bunyi 
yang dipantulkan sampai ke telingamu hamper bersamaan sehingga bunyi 
pantul akan memperkuat bunyi aslinya yang menyebabkan suaramu 
terdengar lebih keras. Sifat pemantulan bunyi sangat penting bagi 
beberapa hewan, seperti kelelawar. 60  Kelelawar dapat memancarkan 
gelombang bunyi sehingga dengan memanfaatkan peristiwa pemantulan 
bunyi, kelelawar dapat menghindari dinding penghalang ketika terbang di 
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 Gambar 2.1  
 
Pemantulan gelombang bunyi juga digunakan manusia untuk 
mengukur panjang gua dan kedalaman lautan atau danau. Dengan cara 
mengirimkan bunyi datang dan mengukur waktu perjalanan bunyi datang 
dan bunyi pantul, panjang suatu gua atau kedalaman suatu tempat di 
bawah permukaan air dapat ditentukan. Bunyi pantul yang diterima telah 
menempuh dua kali perjalanan, yaitu dari sumber bunyi ke pemantul dan 
dari pemantul ke penerima atau pendengar. Waktu yang dibutuhkan untuk 
sampai ke pemantul adalah Oleh karena itu, jarak yang ditempuh oleh 
bunyi yang dipantulkan dapat ditulis sebagai berikut: 
S = 
     
 
 
 s : jarak yang akan ditentukan (m) 
 v : cepat rambat bunyi (m/s) 
 t : waktu yang digunakan untuk menempuh dua kali perjalanan (s) 
 
Gelombang bunyi ultrasonik dapat digunakan untuk mengetahui 
sesuatu yang berada di bawah permukaan air. Para nelayan modern 
memanfaatkan terjadinya gema untuk mencari kumpulan ikan di bawah air 
dengan alat yang disebut sonar. Gelombang ultrasonik juga dimanfaatkan 
untuk mengetahui bentuk permukaan laut. Dengan alat sonar, kedalaman 
laut dapat dipetakan. Alat sonar memancarkan gelombang ultrasonik ke 
 dasar laut dan dipantulkan kembali oleh permukaan dasar laut. Hasil 
pemantulan diterima oleh receiver pada alat sonar yang dipasang di kapal. 
Kamu mungkin pernah mengalami ketika berteriak, suara pantulnya 
berbeda sedikit dengan suara aslinya. Peristiwa ini disebut kerdam atau gaung. 
Jadi, gaung atau kerdam adalah bunyi pantul yang hanya terdengar sebagian 
bersamaan dengan bunyi asli. Jika dinding pemantul sangat berjauhan, bunyi 
pantul akan terdengar beberapa saat setelah bunyi asli. Kejadian ini disebut 
gema. Misalnya, jika kamu berteriak di depan dinding tebing yang tinggi, 
suaramu seolah-olah ada yang mengikuti setelah selesai diucapkan. Hal ini 
terjadi karena bunyi yang datang ke dinding tebing dan bunyi yang 
dipantulkannya memerlukan waktu untuk merambat. 
1) Syarat Terjadinya Bunyi 
Sebuah bunyi dapat kita dengar karena adanya 3 hal, yakni sebagai berikut: 
1.  Adanya sumber bunyi,  sumber bunyi dihasilkan dari suara yang 
bergetar. Contohnya bunyi yang timbul dari karet gelang yang dipetik 
maupun bunyi dari gendang yang ditabuh. 
2.  Adanya penerima bunyi, yang dimaksud penerima bunyi disini adalah 
telinga kita. Telinga manusia mampu mendengar bunyi pada rentang 6 
Hz hingga 20.000 Hz, jika lebih dari itu telinga kita akan merasakan 
sakit. 
3) Adanya medium perantara, sebagaimana telah kita ketahui bahwa 
bunyi merupakan gelombang mekanik yakni gelombang yang dapat 
 merambat dengan adanya medium perantara. Bunyi tidak akan merambat 
tanpa adanya medium perantara. Bunyi dapat merambat melalui 




2) Karakteristik Gelombang Bunyi berdasarkan Frekuensi 
Sebagai bentuk gelombang, bunyi memiliki frekuensi. Dan 
berdasarkan frekuensinya, gelombang bunyi dibedakan menjadi tiga jenis 
yakni ultrasonik, audiosonik, dan infrasonik. 
1. Gelombang ultrasonik (ultrasonik wave) merupakan gelombang 
bunyi yang rentang frekuensinya > 20.000 Hz. 
2.  Gelombang audiosonik (audiosonik wave) merupakan 
gelombang bunyi yang rentang frekuensinya antara 16 Hz 
sampai dengan 20.000 Hz. 
3. Gelombang infrasonik (infrasonik wave) merupakan 
gelombang bunyi yang frekuensinya < 16 Hz. 
3) Laju Bunyi 
Disaat kita membahas mengenai laju sebuah gelombang mekanik, 
transversal atau pun longitudinal, maka akan bergantung pada sifat-sifat 
inersial medium yakni yang menyimpan  energi  kinetik  dan  sifat-sifat  
 elastik  medium yakni  yang menyimpan energi  potensial.61
    
Secara  
umum  pada  gelombang  transfersal,  laju  gelombang. 








 v =   laju gelombang (m/s) 
     tegangan dalam dawai (Pa) 
     kecepatan linier dawai (m) 
Suatu dawai yang teregang, energi. gelombang tersebut 
melewatinya. Sedangkan saat gelombang bunyi melewat udara, energi 
potensial berkaitan dengan periode kompresi serta ekspansi elemen 
volume kecil udara. Diketahui bahwa sifat-sifat yang menentukan 
kelanjutan dimana suatu elemen  medium  berubah  volumenya  saat  
ditekan  pada  elemen  tersebut  berubah disebut modulus bulk B. Untuk 
gelombang bunyi yang  merambat  pada  medium  air, maka untuk 
menghitung laju bunyi tersebut dengan menggunakan rumus yang sama 
dengan laju bunyi pada medium udara. Sedangkan pada suatu batang 
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 yang padat dan panjang maka  modulus bulk digantikan oleh  modulus  
Young  Y,  sehingga  di  rumuskan 
tertentu.  Satu  senar  dapat  menghasilkan  berbagai  frekuensi  
dan  pola  getar yang dihasilkan dapat dilihat pada gambar berikut 








a)  Nada dasar (harmonik pertama) 
b)  Nada atas pertama (harmonik ke dua) 
 
 
c)  Nada atas ke dua f2 (harmonik ke tiga) 
     
Pipa organa dibedakan menjadi dua yaitu pipa organa terbuka dan pipa 
organa tertutup. Pipa organa terbuka merupakan pipa organa yang bagian 
ujungnya terbuka, dan pola gelombang yang dihasilkan sebagai berikut:62 
a) Nada atas pertama  (harmonik ke dua) 
  
b) Nada dasar f0 (harmonik pertama) 
 
Tabel 2.3. Laju Bunyi pada Berbagai Medium
63
 
Medium Laju (m/s) 
Udara (0⁰ ) 331 
Udara (20⁰ ) 343 
Helium 965 
Hidrogen 1284 
Air (0⁰ ) 1402 
Air (20⁰ ) 1482 
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 4) Efek Doppler 
Jika ada suatu mobil polisi yang diparkirkan di pinggir jalan, 
kemudian mobil tersebut  membunyikan  sirinenya  sebesar  1000  Hz. 
Jika kitapun berdiri di jalan tersebut maka kita akan mendengar suara 
sirine dengan frekuensi yang sama. Namun bila kita bergerak menjauh 
dari mobil polisi tersebut, maka kita akan mendengar sirine dengan 
frekuensi yang berbeda dari sebelumnya. Perbubahan frekuensi ini 
merupakan contoh dari efek doppler. 
Gambar 2.3 Efek Dopper 
 
Fenomena Efek Doppler 
Efek doppler diajukan oleh fisikawan   Austria Johann Christian 
Doppler pada tahun 1842. Pada efek doppler kita akan mengukur laju 
suatu sumber gelombang bunyi S dan sebuah alat pendeteksi atau 
pendengar P dari gelombang-gelombang tersebut  relatif  terhadap  badan  
udara.  Kita  asumsikan  bahwa  S  dan  P  bergerak, apakah langsung 
menuju atau menjauh satu dengan lainnya. Apabila pendengar ataupun  
sumber  bergerak,  atau  keduanya  bergerak  bersama,  maka  
 gubungan frekuensi   yang dipancarkan atau frekuensi sumber bunyi 




    fp     = frek uensi yang diterima oleh    
                  pendengar 
 fs     = frekuensi sumber bunyi (Hz) 
          = kecepatan pendengar (m/s) 
          = kecepatan sumber bunyi (m/s) 
           = kecepatan bunyi di udara (m/s) 
B. Penelitian Relevan 
          Berdasarkan referensi yang sudah dipelajari oleh peneliti, terdapat 
beberapa penelitian yang terkait atau releven dengan dilakukan peneliti kali 
ini, pada penelitian yang dilakukan oleh Nur Ajeng Mafftukhah, Khomsum 
Nurhalim dan Isnarto,” kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dengan  
model  pembelajaran Conneting Organizing, Reflecting, Exstengding 
(CORE)”,  mencapai ketuntasan klasikal lebih dari 75%, kemampuan 
berpikir kreatif peserta didik  dengan pembelajaran model CORE lebih baik 
dari pada model ekspositori, dan terdapat pengaruh positif kecerdasan 
 emosional peserta didik terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siwa 
80,2%.64 
             Penelitian oleh Alfany Rahman Yulianto, Rochamad, dan Nur 
Karomah Dwidayati, “The Effectiveness Of Core Models With Scaffolding To 
Improve The Mathematical Connecting Skill”, model CORE dengan 
Scaffolding efektif dalam meningkatkan keterampilan koneksi matematis 
peserta didik hal ini ditunjukan melali rata-rata keterampilan koneksi 
matematis peserta didik dalam model CORE dengan Scaffolding mencapai 
ketuntasan 75% Kelengkapan klasik. Peningkatan keterampilan koneksi 
matematis  menggunakan model CORE dengan Scaffolding lebih baik dari 
pada peningkatan dalam keterampilan koneksi metematias menggunakan 
model CORE saja.65 
               Penelitian oleh Prelia Dwi Amanah, Ahmad Harjono dan I Wayan 
Guanda yang berjudul “Kemampuan Pemecahan Masalah Dalam Fisika 
Dengan Pembelajaran Generatif Berbantuan Scaffolding dan Advance 
Organizer”, bahwa model pembelajaran generative berbantuan scaffolding 
dan advance organizer berhasil meninggkatkan kemampuan pemecahan 
masalah fisika peserta didik dengan sangat baik.66  
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65
 Alfany Rahman Yulianto, Rochmad & Karomah Dwiyati „The Effectiveness Of Core 
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Education, 9.1 (2019), 1–7. 
66
 Prelia Dwi Amanah,  Ahmad Harjono, I Wayan Gunanda, „Keampuan Pemecahan 
Masalah Dalam Fisika Dengan Pembelajaran Generatif Berbantuan Scaffolding Dan Advance 
Organizer‟, Juranal Pendidikan Fisika Dan Teknologi (ISSN, 204-6902), III.1 (2017). 
             Penelitian oleh Chelia Chistella, Hadi Soekamto “A Comparison 
between Generative Learning Model CORE Learning Model: The Influence 
on Learners’ Hingher Order Thinking Skill” perbedaan yang signifikan 
antara HOTS peserta didik menggunakan model pembelajaran Generatif dan 
model pembelajaran CORE, terutama dalam komponen keterampilan 
menciptakan.67 
            Penelitian oleh Satrio Wicaksono Sudarman, dan Nego Linuhung 
yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran Scaffolding Terhadap Pemahaman 
Konsep Integral Mahasiswa” bahwa model pembelajaran scaffolding dapat 
meningkatkan pemahaman konsep mahasiswa dalam matematika. 
          Dari uraian mengenai penelitian relevan yang sudah dipaparkan model 
pembelajaran CORE dengan pendekatan Scaffolding dapat mempengaruh 
Pembelajaran. Model pembelajaran CORE dengan pendekatan scaffolding 
telah di uji cobakan, namun masih banyak penelitian yang belum 
mengkolaborasikan  model CORE dengan pendekatan Scaffolding terhadap 
pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kreatif peserta didik.  
C. Kerangka Teoritik  
          Dalam penelitian ini mengunakan model pembelajaran Conneting, 
Organizing, Reflecting, Exstending (CORE) dengan pendekatan 
Scaffolding pada kelas eksperimen. Peneliti mengajar sesui dengan RPP 
yang telah dirancang dengan menggunakan langkah-langkah model 
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 pembelajaran CORE dengan pendekatan Scaffolding. Setelah pembelajaran 
usai, evaluasi berupa posttest yang diharapkan terdapat pengaruh 
pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kreatif fisika peserta didik 
pada materi Bunyi.  
Adapun kerangka pemikiran dari peneliti ini menggunakan 
Flowchart (diagram aliran) sebagai berikut. 
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